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ABSTRAK 

Analisis Laporan Keuangan dalam Menilai Kinerja pada PT Perkebunan 

Nusantara IV  

 

Tommi Tampubolon 

tommitampubolon459@gmail.com 

 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

Kinerja PT Perkebunan Nusantara IV yang dinilai melalui analisa laporan 

keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan sumber data 

primer yang diperolah dari studi dokumentasi dan wawancara kepada pihak 

perusahaan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan banwa faktor yang 

menyebabkan penurunan profitabilitas pada PT Perkebunan Nusantara IV yaitu 

disebabkan oleh harga sawit yang terus anjlok dari semula di tahun 2018, hal ini 

juga disertai penurunan permintaan teh dan kelapa sawit serta adanya fenomena 

pandemi covid yang memberikan dampak kepada proses produksi yang terkendala 

serta distribusi yang terhambat ke daerah-daerah, Kinerja keuangan PT 

Perkebunan Nusantara IV berdasarkan nilai rata-rata ROA berada dinilai kurang 

baik karena berada di bawah standar industri SK Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002, berdasarkan nilai rata-rata GPM dinilai sudah baik karena berada 

di atas standar industri SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 , 

berdasarkan nilai rata-rata NPM dinilai kurang baik karena berada di bawah 

standar industri SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002. berdasarkan nilai 

rata-rata ROE dinilai kurang baik karena berada di bawah standar industri SK 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, Penurunan dan peningkatan ROE 

diakibatkan oleh peningkatan dan penurunan Modal dan Laba Bersih, artinya 

perusahaan belum mampu menghasilkan laba yang besar dari modal yang 

dimilikinya 
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ABSTRACT 

Analysis of Financial Reports in Assessing Performance at PT Perkebunan 

Nusantara IV 

 

Tommi Tampubolon 

tommitampubolon459@gmail.com 

 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

 

 

This research is research conducted to determine the performance of PT 

Perkebunan Nusantara IV which is assessed through financial report analysis. 

This research uses a descriptive approach with primary data sources obtained 

from documentation studies and interviews with the company. The analysis 

carried out in this research used descriptive statistical analysis. 

Based on the research results, it was concluded that The factor that 

caused the decline in profitability at PT Perkebunan Nusantara IV was caused by 

the price of palm oil which continued to fall from where it was in 2018, this was 

also accompanied by a decrease in demand for tea and palm oil as well as the 

Covid pandemic phenomenon which had an impact on the production process 

which was hampered and distribution was hampered. hampered to the regions, 

the financial performance of PT Perkebunan Nusantara IV based on the average 

ROA value is considered to be less good because it is below the industry standard 

of BUMN Ministerial Decree No. KEP-100/MBU/2002, based on the average 

GPM value, it is considered to be good because it is above the industry standard 

of BUMN Ministerial Decree No. KEP-100/MBU/2002, based on the average 

NPM value, it is considered to be less good because it is below the industry 

standard of BUMN Ministerial Decree No. KEP-100/MBU/2002. based on the 

average value, ROE is considered not good because it is below the industry 

standard of BUMN Ministerial Decree No. KEP-100/MBU/2002, The decrease 

and increase in ROE is caused by increases and decreases in Capital and Net 

Profit, meaning that the company has not been able to generate large profits from 

the capital it has 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mengatasi tingkat persaingan, perusahaan berlomba-lomba melakukan 

strategi-strategi yang dapat meningkatkan kinerjanya sehingga mampu 

memenangkan persaingan dan bertahan dalam menghadapi persaingan yang tinggi 

dan ketidakpastian masa depan. Dalam hal ini, kinerja perusahaan seringkali 

digambarkan dengan melihat kinerja keuangannya, baik dari segi penjualan 

maupun laba atau keuntungan yang dihasilkan. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi yang mampu diraih 

oleh perusahaan pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan. 

Aktivitas-aktivitas ini dicatat dan dirangkum menjadi sebuah informasi yang 

dapat digunakan sebagai media untuk melaporkan keadaan dan posisi perusahaan 

pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak kreditur, investor, dan 

manajemen perusahaan itu sendiri.  

Analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan 

diperlukan untuk mengukur perkembangan dalam menghasilkan keuntungan 

secara efektif dan efisien . Analisis rasio memungkinkan pihak yang 

berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan yang akan menunjukkan 

kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan. Analisis rasio yang digunakan akan 

menjadi dasar bagi perusahaan dalam mengevaluasi kinerja manajemen dan 

pengelolaan keuangan perusahaan untuk memperoleh laba yang dihasilkan 

Setiap perusahaan memiliki target dan tujuannya masing-masing, dan 

biasanya perusahaan akan berusaha menjadi yang terbaik dengan menunjukkan 
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kinerja dan pencapaian targetnya. Pada umumnya dalam melihat keberhasilan 

sebuah perusahaan melalui kinerja keuangannya dalam menghasilkan laba. 

Adapun rasio keuanga yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yaitu rasio profitabilitas. 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efesiensi perusahaan (Kasmir, 2015). Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai 

komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan 

laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu 

tertentu, baik penurunan atau kenaikkan, sekaligus mencari penyebab perubahan 

tersebut. 

Perkebunan Nusantara IV melakukan penjualan komoditas kelapa sawit 

yang terdiri atas minyak sawit (CPO), Inti sawit (kernel), Palm kernel oil dan 

palm kernel meals. PTPN IV memiliki 30 Unit Usaha yang mengelola budidaya 

Kelapa Sawit dan 1 Unit Usaha yang mengelola budidaya Teh dan 1 Unit Kebun 

Plasma Kelapa Sawit, serta 1 Unit Usaha Perbengkelan (PMT Dolok Ilir) yang 

menyebar di 9 Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang 

Bedagai, Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, Batubara dan 

Mandailing Natal. 

Berikut ini merupakan data Return On Asset perusahaan Perkebunan 
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Nusantara IV : 

Tabel 1.1. Rasio Profitabilitas PT. Perkebunan Nusantara IV 

 (dalam jutaan) 

Tahun ROA GPM NPM ROE 

2018 2,83% 42.23% 9.25% 6.25% 

2019 0,65% 36.04% 2.47% 1.65% 

2020 2.99% 43.50% 8.72% 7.71% 

2021 9.99% 52.49% 22.70% 21.38% 

2022 9.46% 47.48% 20.75% 18.45% 

Sumber : Annual Report PT. Perkebunan Nusantara IV (2023) 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 perusahaan 

mengalami penurunan laba sehingga menghasilkan ROA sebesar 0,65%, 

kemudian pada tahun 2022 ROA perusahaan mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Dari data tersebut ada indikasi penurunan kinerja keuangan 

perusahaan pada PT Perkebunan Nusantara IV. Menurut (Harahap, 2014) Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya, 

semakin besar return on asset maka kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

semakin baik.  Data di atas juga menunjukkan bahwa nilai ROA berada di bawah 

standar industri, Standar industri rasio ini menurut SK Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 adalah sebesar 20% dimana semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik pula kinerja perusahaan terutama dalam pengembaliam investasi yang 

didapatnya.  

Kemudian nilai NPM pada tahun 2019 mengalami penurunan, dan dari 

tahun ke tahun memiliki nilai dibawah standar industri, Standar industri rasio ini 

menurut SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 adalah sebesar 20% dimana 
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semakin tinggi rasio ini maka semakin baik pula kinerja perusahaan terutama 

dalam menghasilkan laba melalui kinerja penjualan. Selanjutnya nilai ROE pada 

tahun 2019 juga mengalami penurunan, dan memilikin nilai dibawah standar 

industri dimana standar industri ROE menurut SK Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 adalah sebesar 40%, dimana semakin besar GPM menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik bagi perusahaan dalam menghasilkan laba kotor 

melalui penjualan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan dalam Menilai Kinerja 

Pada PT Perkebunan Nusantara IV” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut : 

1. ROA perusahaan mengalami penurunan yang mengindikasikan penurunan 

kinerja keuangan 

2. Nilai ROA berada di bawah standar industri BUMN 

3. Nilai NPM pada PT Perkebunan Nusantara IV berada dibawah standar 

industri BUMN 

4. Nilai ROE pada PT Perkebunan Nusantara IV berada dibawah standar 

industri BUMN 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan Masalah 

Dalam Penelitian ini pembahasan dibatasi menggunakan analisis kinerja 

keuangan perusahaan menggunakan rasio profitabilitas. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah faktor penyebab penurunan profitabilitas Pada PT Perkebunan 

Nusantara IV? 

2. Bagaiamana rasio profitabilitas dalam meningkatkan kinerja keuangan 

Pada PT Perkebunan Nusantara IV? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penyebab penurunan 

profitabilitas Pada PT Perkebunan Nusantara IV 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis rasio profitabilitas dalam 

meningkatkan kinerja keuangan Pada PT Perkebunan Nusantara IV 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi peneliti mengenai Profitabilitas. 

b. Bagi Perusahaan dan Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

sebagai bahan referensi, pedoman dan memberikan tambahan 

pengetahuan untuk dijadikan bahan penelitian terkait dengan 

Profitabilitas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan adalah pengambilan keputusan yang digunakan 

manajemen dari salah satu sumber informasi, terutama keputusan dalam bidang 

keuangan. Pada dasarnya laporan keuangan disusun untuk memberitahukan 

informasi mengenai keadaan suatu perusahaan yang akan bermanfaat bagi 

sebagian besar pemakai laporan keuangan tersebut. 

Pengertian laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan menurut 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2015) adalah: “Laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. 

Sedangkan menurut Munawir (2010) “Laporan Keuangan adalah dua daftar yang 

tersusun oleh neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau 

daftar laba-rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan perseroan-

perseroan untuk menambah daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang 

tidak dibagikan (laba yang ditahan). 

Selanjutnya menurut Kasmir (2012) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan yang disajikan perusahaan sangat 

penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan. 
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 Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi, setiap transaksi 

yang dapat diukur dengan uang, dicatat, dan diolah sedemikian rupa, disajikan 

dalam nilai uang. (Hani, 2015).  Selanjutnya menurut (Sirait, 2014) laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi, sebagai ikhtisar dari 

transaksi-transaksi keuangan selama periode berjalan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi pada akhir periode yang disusun 

untuk mengetahui posisi keuangan sebuah perusahaan. 

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

 Adapun jenis-jenis laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya 

adalah sebagai berikut (Kasmir, 2012) : 

1. Neraca, merupakan laporan yang  menunjukan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu.  

2. Laporan laba-rugi,  merupakan  laporan keungan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu priode tertentu. 

3. Laporan perubahan modal , merupakan laporan  yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat  ini. 

4. Laporan arus kas,  merupakan laporan  yang menunjukan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas . 

5. Laporan Catatan atas laporan keuangan, merupakan  laporan yang 

memberikan  informasi apabila ada  laporan  keuangan yang  

memerlukan  penjelasan  tertentu. 
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c. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2012) tujuan laporan keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam 1 priode 

tertentu,baik harta ,kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa priode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan – kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan –kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah – langkah perbaikan apa saja yang perlu di 

lakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini . 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja menejemen kedepan apakah perlu 

dilakukan penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau  

gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

Biasanya Laporan keuangan memiliki sifat historis, karena laporan 

keuangan dicatat setelah terjadinya penerimaan atau pengeluaran. Menurut 

Munawir (2014) menyatakan laporan keuangan dibuat untuk memberikan 

gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak 

manajemen yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat 

histori serta menyeluruh dan berbagai suatu progress report laporan 

keuangan terdiri dari data- data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi 
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antara: 

1. Prinsip–prinsip dan kebiasa- kebiasaan di dalam akuntansi 

Berarti data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun 

anggaran- anggaran tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi 

yang lazim, hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan 

atau untuk keseragaman. 

2. Fakta yang telah dicatat (recorded fact) 

Berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan 

akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan 

maupun yang tersimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang 

dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.  

3. Pendapat Pribadi 

Dimaksudkan bahwa, walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh 

konvensi- konvensi atau dalil- dalil dasar yang sudah ditetapkan yang 

sudah menjadi standard praktek pembukuan, namun penggunaan dari 

konvensi- konvensi dan dalil dasar tersebut tergantung daripada 

akuntansi atau manajemen perusahaan yang bersangkutan.  

2. Kinerja  

a. Pengertian Kinerja  

Kinerja perusahaan ialah suatu usaha resmi yang dilaksanakan perusahaan 

untuk mengevaluasi efisiensi serta efektivitas dari kegiatan perusahaan yang 

sudah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Kinerja perusahaan ini bisa 

diukur dari keahlian perusahaan dalam mendapatkan laba dan kewajiban jangka 

panjang, keahlian perusahaan dalam mendapatkan laba serta membiayai 
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aktivitasnya dengan asset yang dipunyai oleh perusahaan. 

Mulyadi (2001), penilaian kinerja  adalah penentuan secara priodik 

efektifitas oprasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 

berdasarkan  sasaran, standar, dan krteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam rencana kerja suatu organisasi, menurut pendapat 

Mardiasmo (2009). Sedangkan menurut pendapat Mulyadi (2001), kinerja adalah 

istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan sebagian atau seluruh tindakan 

atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode tertentu. Dalam mengukur 

prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu perusahaan 

atau organisasi menggunakan kinerja. Dengan adanya target maka organisasi 

maupun perseorangan dapat diketahui hasil Pengukuran kinerja adalah tindakan 

pengukuran yang dapat dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai 

yang ada di perusahaan terkait. Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan 

sebagai umpan balik untuk mendapatkan respon yang akan memberikan informasi 

tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana perusahaan 

memerlukan penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian tersebut 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

Menurut (Rudianto, 2013) “Kinerja keuangan merupakan hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya dalam mengelola asset perusahaan secara efektif selama periode 

tertentu”. 

Kinerja Keuangan merupakan prestasi manajemen yang diukur dari sisi 
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keuntungan yaitu memaksimumkan nilai keuangan. Hasil dari pengukuran kinerja 

keuangan sangat berarti bagi pihak yang berkepentingan agar bisa melihat 

keadaan perusahaan serta tingkat keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas operasional. 

Menurut (Jumingan, 2014) “kinerja keuangan merupakan“Gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada satu periode tertentu baik menyangkut 

penghimpunan dana maupun penyerahan dana, yang biasanyadiukur dengan 

kecukupan modal dan likuiditas”.  

Dari pengertian beberapa ahli diatas kita dapat menarik kesimpulam 

bahwa kinerja keuangan adalah pencapaian prestasi perusahaan pada suatu 

periode yang menggambarkan keadaan kesehatan keuangan perusahaan dengan 

indikator kecukupan modal, likuiditas serta profitabilitas. Dengan kinerja 

keuangan, perusahaan dengan lebih mudah dapat mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan di tiap periode tertentu baik menyangkut aspek penghipunan dana 

ataupun penyaluran dana.  

Secara umum bisa dikatakan bahwa kinerja keuangan merupakan prestasi 

yang bisa dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahan. Disisi lain kinerja keuangan 

menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan serta sejauh mana 

asset yang tersedia, perusahaan mampu mencapai keuntungan. Hal ini berkaitan 

erat dengan keahlian manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan secara efisien serta efektif. 

b. Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja  

 

Kinerja keuangan harus diukur oleh setiap perusahaan. Tujuan dari 
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pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah untuk melihat perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan dan faktor yang menyebabkan kinerja keuangan 

perusahaan meningkat atau menurun. 

Pengukuran kinerja mempunyai tujuan pokok yaitu untuk memotivasi 

karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar 

perilaku yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan, agar dapat 

membuahkan hasil yang diinginkan.  

Menurut pendapat Mulyadi (2001), manfaat sistem pengukuran kinerja 

adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan 

seperti promosi, pemberhentian dan mutasi. 

3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan 

untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 

4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka. 

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan 

Ada banyak manfaat yang bisa didapat dari pengukuran kinerja keuangan 

salah satunya adalah agar bisa mengetahui kondisi atau posisi keuangan suatu 

perusahaan. Adapun manfaat penilaian kinerja keuangan perusahaan menurut 

(Nahda & Harjito, 2011) adalah: 
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4. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatannya. 

5. Selain digunakan untuk melihat kinerja secara keseluruhan, maka 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk melihat kontribusi atau 

bagian dalam pencapaian tujuan pengukuran secara keseluruhan. 

6. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang. 

7. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

8.  Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar 

meningkat efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut 

(Munawir, 2014)  adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan suatu 

perusahaan untuk    memenuhi kewajiban keuangannya yang segera 

harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangan saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila 

perusahaan tersebut di likuiditaskan, baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun keuangan jangka panjang. 

3.  Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada periode tertentu. 



15 
 

 
 

4. Mengetahui stabilitas usaha yaitu: kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 

mempertinggalkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 

bunga atas hutang–hutang tersebut tepat pada waktunya. 

c. Pengukuran Kinerja  

Bagi manajer pengukuran kinerja ini sangat penting karena berguna untuk 

mengevaluasi dan perencanaan masa depan, pengukuran kinerja keuangan dapat 

dinilai beberapa alat analisis. Alat pengukuran kinerja merupakan suatu sarana 

yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu organisasi (Ciptani, 2000). Alat 

pengukuran kinerja dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: alat ukur kinerja 

keuangan dan alat ukur kinerja non keuangan. 

Menurut (Hery, 2015) berdasarkan tehniknya, analisis kinerja keuangan 

dapat     dibedakan menjadi 9 macam, yaitu: 

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dari data periode 

ataulebih menunjukkan perubahan dalam jumlah (absolut) maupun 

dalam persentase (relatif). 

2. Analisi Tren, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui tendesi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, apakah 

menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3. Analisis peresentase per komponen (coomon size), merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui persentase masing-

masing komponen utang dan modal terhadap total pasive, persentase 

masing–masing komponen  laporan laba rugi terhadap penjualan bersih. 
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4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan 

penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang dibandingkan. 

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada 

suatuperiode waktu tertentu. 

6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis yang 

digunakanuntuk mengetahui hubungan diantara pos–pos tertentu dalam 

neraca maupun laporan laba rugi. 

7. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis yang 

digunakanuntuk mengetahui posisi laba kotor dari suatu periode ke 

periode berikutnya, serta sebab sebab terjadinya perubahan laba kotor 

tersebut.  

8. Analisis kredit, merupakan teknik analisis yang dugunakan untuk 

menilai layak atau tidaknya suatu permohonan kredit debitur kepada 

kreditur, seperti Bank. 

9. Analisis titik impas, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian.  

 Beberapa tujuan analisis laporan keuangan berdasarkan aspeknya yaitu 

(Kasmir, 2011) :  

1) Aspek Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang jangka pendek yang akan segera jatuh tempo.  

2) Aspek Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
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memenuhi kewajiban keuangannya, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang.  

3) Aspek Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu.  

4) Aspek Stabilitas Usaha menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 

bunga, hutang-hutangnya dan akhirnya membayar kembali hutangnya 

pada waktunya. 

3. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Dalam manajemen perusahaan dikenal dengan istilah profitabilitas. 

Profitabilitas sendiri memegang banyak manfaat dalam memperhitungkan kinerja 

perusahaan, mulai dari mengetahui jumlah keuntungan yang mampu dihasilkan 

oleh badan usaha hingga digunakan seperti tolak ukur dalam menilai apakah 

saham perusahaan tersebut layak beli atau tidak.(Hanum, 2015) 

Pada umumnya profitabilitas dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan 

untuk membandingkan kemampuan perusahaan untuk menyisihkan laba dari 

pendapatan. Jenis rasio yang tunggal ini dengan maksud lain digunakan untuk 

mengukur kemampuan dalam menghasilkan seluruh laba dari kegiatan produksi 

yang dilakukan. (Hanafi & Halim, 2014) 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai keuntungan 

perusahaan dalam mengetahui suatu keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran 
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tingkat keefektifan manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dengan laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan (Kasmir, 2013) 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Berikut ini berbagai tujuan dari penerapan perhitungan profitabilitas : 

1. Menghitung kemampuan perusahaan untuk mengembangkan 

modal yang digunakan, baik berasal dari modal pinjaman maupun 

modal sendiri. 

2. Menghitung keuntungan bersih yang didapatkan oleh perusahaan 

setelah dikurangi oleh pajak dengan modal sendiri. 

3. Menilai posisi keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan 

dengan yang    didapatkan pada masa sebelumnya.. 

Itulah berbagai tujuan dari profitabilitas yang perhitungannya dilakukan 

oleh perusahaan. Berikut ini berbagai manfaat dari profitabilitas : 

1. Mengetahui dengan ketentuan laba atau keuntungan dari sebuah     

perusahaan dalam masa tertentu. 

2. Menjadi tolak ukur dalam penilaian yang dilakukan 

bank/pemilik modal kepada perusahaan. 

3. Memahami keefisienan dari sebuah bisnis 

4. Bagi manajer perusahaan, rasio profitabilitas bisa berperan 

pegangan yang mengevaluasi kinerja dalam perusahaan. 

5. Menjadi tolak ukur dalam trader saham dalam menilai apakah 

saham suatu perusahaan layak dibeli. 
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c. Jenis-jenis dan Pengukuran Rasio Profitabilitas 

  Menurut (Kasmir, 2016), berikut adalah beberapa rasio yang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut : 

1) Return On Asset 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan dengan seluruh modal 

yang ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on 

asset suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 

penggunaan assetnya (Nainggolan & Febriansyah, 2021). 

 

 

Contoh : Sebuah perusahaan dalam laporan laba ruginya memiliki laba 

bersih sebesar 100.000 dengan total aktiva sebesar 2.000.000. maka 

perhitungan ROA nya yaitu :  

    
       

         
      

= 5% 

2) Gross Profit Margin 

Rasio Gross Profit Margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross 

Profit Margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga 

pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga 

    
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥     
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pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efisien. 

     
                             

         
      

Contoh : Sebuah perusahaan dalam laporan laba ruginya memiliki Penjualan 

sebesar 200.000 dengan harga pokok penjualan sebesar 50.000. maka perhitungan 

GPM nya yaitu :  

    
              

       
      

= 75% 

3) Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio laba bersih yaitu penjualan sesudah 

dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan 

penjualan. 

     
         ℎ      ℎ     

         
      

Contoh : Sebuah perusahaan dalam laporan laba ruginya memiliki Laba Bersih 

sebesar 100.000 dengan penjualan sebesar 200.000. maka perhitungan NPM nya 

yaitu :  

    
      

       
      

= 50% 

4) Return On Equity 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih dengan modal sendiri. Rasio 

ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

  E  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥     
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maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

Contoh : Sebuah perusahaan dalam laporan laba ruginya memiliki Penjualan 

sebesar 200.000 dengan harga pokok penjualan sebesar 50.000. maka perhitungan 

GPM nya yaitu :  

    
              

       
      

= 75% 

3. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dijelaskan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian 

1 Manhutu,2020 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan yang 

diukur dengan rasio 

likuiditas dapat dinilai 

tidak baik, diukur 

dengan rasio 

solvabilitas dinilai 

baik, diukur dengan 

rasio aktivitas dinilai 

kurang baik, dan 

diukur dengan rasio 

profitabilitas dinilai 

cukup baik. 

Kinerja keuangan perusahaan 

PT. Smartfren Telecom. Tbk 

belumlah berjalan dengan 

baik. Hal ini dilihat melalui 

hasil analisis yang 

mempelihatkan bahwa 

ketidakstabilan kinerja 

keuangan perusahaan yang 

dihasilkan antara tahun 2017 

dan tahun 2018. 

2 Meliana, 2022 Analisis Laporan 

Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk 

Periode 2018-2020 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan yang diukur dengan 

rasio likuiditas dapat dinilai 

tidak baik, diukur dengan 

rasio solvabilitas dinilai baik, 

diukur dengan rasio aktivitas 

dinilai kurang baik, dan diukur 

dengan rasio profitabilitas 

dinilai cukup baik.. 
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3 Faisal, 2017 Analisis Kinerja 

Keuangan CV Karunia 

jaya 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Rasio 

profitabilitas, kemampuan 

perusahaan juga efisien karena 

pada tahun 2015 ke tahun 

2016 untuk return on equty 

dan return on asset meningkat, 

untuk return on equty sebesar 

17,28% dan return on asset 

0,18%. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara IV untuk menilai 

kinerja keuangan melalui rasio profitabilitas, Laporan Keuangan adalah 

pengambilan keputusan yang digunakan manajemen dari salah satu sumber 

informasi, terutama keputusan dalam bidang keuangan. Pada dasarnya laporan 

keuangan disusun untuk memberitahukan informasi mengenai keadaan suatu 

perusahaan yang akan bermanfaat bagi sebagian besar pemakai laporan keuangan 

tersebut. 

Kinerja keuangan harus diukur oleh setiap perusahaan. Tujuan dari 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah untuk melihat perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan dan faktor yang menyebabkan kinerja keuangan 

perusahaan meningkat atau menurun. Ada banyak manfaat yang bisa didapat dari 

pengukuran kinerja keuangan salah satunya adalah agar bisa mengetahui kondisi 

atau posisi keuangan suatu perusahaan. 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan tidak hanya bagi pihak pemilik usaha 

atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan terutama pihak-

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. rasio 

profitabilitas dalam hal ini diukur melalui Return On Asset, Gross Profit Margin, 
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Net Profit Margin dan Return On Equity. 

Kerangka berfikir digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, (Sugiyono, 2016) mengatakan bahwa 

pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan dan 

menyajikan data dari perusahaan untuk dianalisis guna memberikan gambaran 

yang cukup jelas tentang objek penelitian. Data kualitatif adalah data yang 

berhubungan dengan kategorisasi (pengelompokan), yang sifatnya menunjukkan 

kualitas dan bukan angka atau nilai kuantitatif tertentu. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mendeskripsikan kinerja belanja daerah dalam laporan realisasi anggaran 

instansi pemerintahan. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan dimensi yang diberikan kepada 

variabel dengan memberikan makna atau menspesifikasikan aktivitas atau 

membenarkan operasi yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut 

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015). 

1) Return On Asset 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan dengan seluruh modal 

yang ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on 

asset suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
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perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari 

segi penggunaan assetnya. 

 

2) Gross Profit Margin 

Rasio Gross Profit Margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross 

Profit Margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga 

pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga 

pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efisien. 

     
                             

         
      

3) Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio laba bersih yaitu penjualan sesudah 

dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan 

penjualan. 

     
         ℎ      ℎ     

         
      

 

4) Return On Equity 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih dengan modal sendiri. Rasio 

ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

    
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥     

  E  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥     
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maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dan pengambilan data dilakukan pada PT. Perkebunan  

Nusantara IV (Persero) yang berlokasi di Jalan Ltejen Soeprapto No.2,Medan,  

Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian direncanakan dari bulan Oktober 2023 sampai 

dengan Februari 2024 , dengan rencana sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Jadwal Rencana Penelitian 

N

O 

Proses 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Okt 23 Nov 23 Des 23 Jan 24 Feb 24 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 

                    

2. Penyusunan 

Proposal 

                    

3. Bimbingan 

Proposal 

                    

4. Seminar 

Proposal 

                    

5. Revisi 

Proposal 

                    

6. Pengumpula

n Data 

                    

7. Penyusunan 

Skripsi 

                    

8. Bimbingan 

Skripsi 

                    

9. Sidang Meja 

Hijau 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

  Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan jenis data yaitu 

Data Kuantitatif merupakan data yang berbentuk bilangan atau nominal. Data 

yang berupa data kinerja keuangan berhubungan dengan profitabilitas PT 

Perkebunan Nusantara IV   

2. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, sumber data 

sekunder merupakan sumber data yang diperoleh tidak langsung dari narasumber 

objek penelitian, melainkan melalui sumber-sumber yang dapat diakses seperti 

situs resmi perusahaan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

(Sugiyono, 2016) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah). Teknik pengumpulan 

data sekunder (dokumentasi). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah dengan cara Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data berkaitan dengan internal 

perusahaan yang diperoleh langsung dari perusahaan, hal ini berupa struktur 

organisasi dan proses manajemen resiko yang diperoleh dari PT Perkebunan 

Nusantara IV untuk keperluan pembahasan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data   

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017)  “Teknik analisis deskriptif adalah 

metode yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan keadaan yang 
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sebenarnya, mengelola, menganalisis, menginterpretasikan data yang yang 

diperoleh sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan 

yang diteliti serta informasi dalam mengambil keputusan. Metode deskriptif 

adalah metode analisis dengan mengumpulkan data terlebih dahulu yang 

kemudian diklarifikasi, dianalisis yang selanjutnya diinterprestasikan sehingga 

memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang di teliti. 

Adapun tahapan dalam analisis data sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data terkait dengan Laporan Keuangan PT Perkebunan 

Nusantara IV. 

2. Mencari teori sesuai dengan penelitian 

3. Melakukan observasi dan tabulasi hasil 

4. Menganalisis data menggunakan rasio profitabilitas 

5. Melakuan interpretasi data atas rasio profitabilitas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

   Perkebunan Nusantara IV disingkat PTPN IV didirikan berdasarkan 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3 

(tiga) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Perkebunan VI (Persero), PT 

Perkebunan VII (Persero), dan PT Perkebunan VIII (Persero) sebagaimana 

dinyatakan dalam Akta Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 

Nusantara IV No. 37 tanggal 11 Maret 1996 yang dibuat dihadapan Notaris Harun 

Kamil, SH, Notaris di Jakarta, yang anggaran dasar telah mendapat pengesahan 

dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Surat 

Keputusan Nomor: C2-8332.HT.01.01.Th.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 8 Oktober 1996 

Nomor 81 dan Tambahan Berita Negara No. 8675.  

 Perkebunan Nusantara IV adalah perusahaan yang bergerak pada bidang 

usaha agroindustri. PTPN IV mengusahakan perkebunan dan pengolahan 

komoditas kelapa sawit dan teh yang mencakup pengolahan areal dan tanaman, 

kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan, pengolahan komoditas 

menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran komoditas yang dihasilkan dan 

kegiatan pendukung lainnya. PTPN IV memiliki 30 Unit Usaha yang mengelola 

budidaya Kelapa Sawit dan 1 Unit Usaha yang mengelola budidaya Teh dan 1 

Unit Kebun Plasma Kelapa Sawit, serta 1 Unit Usaha Perbengkelan (PMT Dolok 
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Ilir) yang menyebar di 9 Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, 

Serdang Bedagai, Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, Batubara 

dan Mandailing Natal. 

  Dalam proses pengolahan, PTPN IV memiliki 16 Unit Pabrik Kelapa 

Sawit (PKS) dengan kapasitas total 635 ton Tandan Buah Segar (TBS) perjam, 2 

unit Pabrik Teh dengan kapasitas total 155 ton Daun Teh Basah (DTB) perhari, 

dan 2 unit Pabrik Pengolahan Inti Sawit dengan kapasitas 405 ton perhari. 

2. Analisis Data 

Produk utama PTPN IV adalah Minyak Sawit (Crude Palm Oil), Minyak 

Inti Sawit (Palm Kernel Oil), Inti Sawit (Palm Kernel), Bungkil Inti Sawit (Palm 

Kernel Meal) dan Teh Jadi, dengan 29 unit Kebun yang mengelola komoditi 

Kelapa Sawit, 1 unit kebun yang mengelola komoditi Teh, 1 unit Proyek 

Pengembangan Kebun Plasma Kelapa Sawit, 1 unit Kebun Benih Kelapa Sawit 

yang dilengkapi dengan 16 unit Pabrik Kelapa Sawit (PKS), 2 unit Pabrik 

Pengolahan Inti Sawit (PPIS), 2 unit Pabrik Teh. Berikut struktur organisasi dari 

PT Perkebunan Nusantara IV : 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara IV  
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Berdasarkan gambar struktur organisasi di atas dapat dijelaskan bahwa PT 

Perkebunan Nusantara IV (Persero) di bawah kepemimpinan direktur memilki 9 

unit atau bagian yang saling berkaitan dan diantaranya adalah bagian perencanaan 

dan sustainabel yang menangani strategi-strategi perusahaan serta manajemen 

resiko. 

Adapun ikhtisar keuangan dari PT Perkebunan Nusantara IV ditunjukkan 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1. Laporan Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara IV (dalam jutaan) 

Sumber : Annual Report PT. Perkebunan Nusantara IV  

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 terjadi 

penurunan penjualan dan penurunan laba pada perusahaan, dimana pada tahun 

2018 penjualan sebesar 5.244.598 menurun di tahun 2019 menjadi 4.7753.412, 

kemudian laba pada tahun 2018 sebesar 1.319.680 menurun di tahun 2019 

menjadi mengalami kerugian sebesar 466.645, namun pada tahun-tahun 
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selanjutnya PT Perkebunan Nusantara IV berhasil meningkatkan penjualannya 

sehingga meningkatkan laba perusahaan. 

3. Analisis Rasio Profitabilitas PT Perkebunan Nusantara IV 

 Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai keuntungan 

perusahaan dalam mengetahui suatu keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran 

tingkat keefektifan manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dengan laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan (Kasmir, 2013). Adapun standar 

rasio profitabilitas menurut SK menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 sebagai 

berikut : 

No Rasio Nilai 

Minimum 

1 ROA 20% 

2 ROE 40% 

3 GPM 30% 

4 NPM 20% 

Sumber : SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

1) Return On Asset 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan dengan seluruh modal 

yang ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on 

asset suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 

penggunaan assetnya (Nainggolan & Febriansyah, 2021). 

 

 

Adapun Return On Asset pada PT Perkebunan Nusantara IV diuraikan 

sebagai berikut : 

    
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥     
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Tabel 4.2. Return On Asset PT Perkebunan Nusantara IV 

Tahun 
Laba 

Bersih 
Total Aktiva ROA 

2018 483,402 17,084,365 2.83% 

2019 117,401 17,941,799 0.65% 

2020 553,543 18,499,471 2.99% 

2021 2,117,664 21,189,385 9.99% 

2022 2,174,788 23,001,226 9.46% 

Rata-rata 5,19% 
  Sumber : Annual Report (2023) 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2018, 

ROA sebesar 2,83% , kemudian mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 

0,65%, pada tahun 2020 meningkat menjadi 2,99%, dan pada tahun 2020 

meningkat menjadi 9,99% kemudian di tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 9,46%.  

         
       

          
      

= 2.83% 

          
       

          
      

  = 0.65% 

         
       

          
      

  = 2.99% 

         
         

          
      

  = 9.99% 

         
         

          
      

  = 9.46% 
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2) Gross Profit Margin 

Rasio Gross Profit Margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross 

Profit Margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga 

pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga 

pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efisien. 

     
                             

         
      

Adapun Gross Profit Margin pada PT Perkebunan Nusantara IV diuraikan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3. Gross Profit Margin PT Perkebunan Nusantara IV 

Tahun Penjualan 

Harga 

Pokok 

Penjualan 

GPM 

2018 5,224,598 3,018,281 42.23% 

2019 4,753,412 3,040,427 36.04% 

2020 6,349,127 3,587,441 43.50% 

2021 9,328,796 4,432,573 52.49% 

2022 10,478,409 5,502,804 47.48% 

Rata-rata 44,35% 
 Sumber : Annual Report (2023) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2018, 

GPM sebesar 42,23% , kemudian mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 

36,04%, pada tahun 2020 meningkat menjadi 43,50%, dan pada tahun 2020 

meningkat menjadi 52,94% kemudian di tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 47,48%. 
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= 42.23% 

          
                   

         
      

  = 36.04% 

         
                   

         
      

  = 43.50% 

         
                   

         
      

  = 52.94% 

         
                    

          
      

  = 47.48% 

 

3) Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio laba bersih yaitu penjualan sesudah 

dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan 

penjualan. 

     
         ℎ      ℎ     

         
      

Adapun Net Profit Margin pada PT Perkebunan Nusantara IV diuraikan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4. Net Profit Margin PT Perkebunan Nusantara IV 

Tahun 
Laba 

Bersih 
Penjualan NPM 

2018 483,402 5,224,598 9.25% 

2019 117,401 4,753,412 2.47% 

2020 553,543 6,349,127 8.72% 
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2021 2,117,664 9,328,796 22.70% 

2022 2,174,788 10,478,409 20.75% 

Rata-rata 12,78% 
 Sumber : Annual Report (2023) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2018, 

NPM sebesar 9,25% , kemudian mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 

2,47%, pada tahun 2020 meningkat menjadi 8,72%, dan pada tahun 2020 

meningkat menjadi 22,70% kemudian di tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 20,75%. 

 

         
       

         
      

= 9.25% 

          
       

         
      

  = 2.47% 

         
       

         
      

  = 8.72% 

         
         

         
      

  = 22.70% 

         
         

          
      

  = 20.75% 

 

4) Return On Equity 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih dengan modal sendiri. Rasio 

  E  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥     
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ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

Adapun Return On Equity pada PT Perkebunan Nusantara IV diuraikan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5. Return On Equity PT Perkebunan Nusantara IV 

Tahun 
Laba 

Bersih 
Modal ROE 

2018 483,402 7,738,026 6.25% 

2019 117,401 7,107,492 1.65% 

2020 553,543 7,177,960 7.71% 

2021 2,117,664 9,904,624 21.38% 

2022 2,174,788 11,790,663 18.45% 

Rata-rata 11,09% 
  Sumber : Annual Report (2023) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2018, 

ROE sebesar 6,25% , kemudian mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 

1,65%, pada tahun 2020 meningkat menjadi 7,71%, dan pada tahun 2020 

meningkat menjadi 21,38% kemudian di tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 18,45%. 

  E      
       

         
      

= 6.25% 

   E      
       

         
      

  = 1.65% 

  E      
       

         
      

  = 7.71% 
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  E      
         

         
      

  = 21.38% 

  E      
         

          
      

  = 18.45% 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis faktor penyebab penurunan Profitabilitas pada PT Perkebunan 

Nusantara IV 

 Profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat 

menjelaskan keadaan atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dari 

data yang telah diuraikan peneliti dapat dilihat bahwa trend profitabilitas di tahun 

2018-2020 sangat rendah, namun pada tahun 2021 dan 2022 meningkat dengan 

signifikan. 

Hal ini menunjukkan sebuah kinerja yang baik dalam hal kinerja keuangan 

perusahaan, dimana perusahaan mampu bangkit dari keterpurukan di tahun 2019 

dengan penurunan penjualan dan kerugian yang dialami. Adapun berdasarkan 

wawancara kepada Bagian perencanaan dan sustainabel yaitu bapak Fahmi pada 2 

Agustus 2023 bahwa penurunan laba disebabkan oleh harga sawit yang terus 

anjlok dari semula di tahun 2018 sebesar Rp. 7.400/kg menjadi Rp. 6.500/kg, hal 

ini juga disertai penurunan permintaan teh dan kelapa sawit serta adanya 

fenomena pandemi covid yang memberikan dampak kepada proses produksi yang 

terkendala serta distribusi yang terhambat ke daerah-daerah. Namun PT 

Perkebunan Nusantara IV dapat bangkit melalui pemaksimalan pendapatan dari 
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peningkatan produksi dan rendemen tanaman, peremajaan, serta menekan angka 

pencurian sawit. 

Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai dasar perusahaan 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan melalui kegiatan operasional penjualan 

dan cara memanfaatkan aktiva serta modal yang dimiliki, ketika profitabilitas 

mengalami penurunan maka perusahaan dapat melakukan analisis dan evaluasi 

pada penjualan dan pemanfaatan aktiva dan modal yang dimiliki, dan untuk PT 

Perkebunan Nusantara IV di tahun 2022 telah melakukan proses evaluasi yang 

baik dengan meningkatkan kinerja penjualannya sehingga mampu meningkatkan 

rasio profitabilitas. 

2. Rasio Profitabilitas pada PT Perkebunan Nusantara IV 

 Rasio profitabilitas dalam penelitian ini dinilai menggunakan 4 (empat) 

rasio yaitu ROA, GPM, NPM dan ROE. Adapun rasio profitabilitas dinilai dari 

ROA sebagai berikut : 

 

2.83 

0.65 

2.99 

9.99 
9.46 

2018 2019 2020 2021 2022

ROA 

ROA
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 Pada grafik di atas sangat jelas terlihat di tahun 2018 – 2020 grafik ROA 

sangat rendah berada di bawah 3%, sedangkan pada tahun 2021-2022  grafik 

ROA meningkat signifikan di angka 9%. Sesuai dengan standar industri atau 

standar penilaian ROA, dan nilai rata-rata ROA berada pada angka 5,19%, hal ini 

dinilai kurang baik karena berada di bawah standar industri menrurut SK Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002 yaitu 20%.  

 

Penurunan dan peningkatan ROA diakibatkan oleh peningkatan dan 

penurunan Laba Bersih dan Total Aktiva, grafik total aktiva pada PTPN IV 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun namun tidak diikuti dengan 

peningkatan laba, artinya perusahaan belum mampu memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya dalam menghasilkan laba. 

483,402 117,401 553,543 
2,117,664 2,174,788 

17,084,365 17,941,799 18,499,471 

21,189,385 
23,001,226 

2018 2019 2020 2021 2022

ROA 

Laba Bersih Total Aktiva
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Pada grafik di atas sangat jelas terlihat di tahun 2018 – 2020 grafik GPM 

berada di bawah 45%, sedangkan pada tahun 2021-2022  grafik GPM meningkat 

signifikan di angka 52%. Sesuai dengan standar industri atau standar penilaian 

GPM, dan nilai rata-rata GPM berada pada angka 44,35%, hal ini dinilai sudah 

baik karena berada di bawah standar SK Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 yaitu 30%. 

 

42.23 

36.04 

43.5 

52.49 
47.84 

2018 2019 2020 2021 2022

GPM 

GPM

 5,224,598  
 4,753,412  

 6,349,127  

 9,328,796  

 10,478,409  

 3,018,281   3,040,427  
 3,587,441  

 4,432,573  
 5,502,804  

2018 2019 2020 2021 2022

GPM 

Penjualan HPP
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Penurunan dan peningkatan GPM diakibatkan oleh peningkatan dan 

penurunan Penjualan dan Harga pokok penjualan, grafik penjualan pada PTPN IV 

mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2019 mengalami penurunan sementara di 

tahun 2020-2022 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun namun hal ini 

diikuti dengan peningkatan harga pokok penjualan yang akhirnya akan 

mengurangi laba perusahaan, artinya perusahaan belum mampu mengendalikan 

biaya-biaya operasional penjualannya, sehingga ketika penjualan meningkat 

namun biaya tidak dapat dikendalikan dengan efektif maka akan menghasilkan 

laba yang rendah.  

 

 

Pada grafik di atas sangat jelas terlihat di tahun 2018 – 2020 grafik NPM 

sangat rendah berada di bawah 10%, sedangkan pada tahun 2021-2022  grafik 

NPM meningkat signifikan di angka 22%. Sesuai dengan standar industri atau 

standar penilaian NPM, dan nilai rata-rata NPM berada pada angka 12,78%, hal 
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ini dinilai kurang baik karena berada dibawah standar industri berdasarkan SK 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 yaitu 20%. 

 

Penurunan dan peningkatan NPM diakibatkan oleh peningkatan dan 

penurunan Penjualan dan Laba Bersih, grafik penjualan pada PTPN IV 

mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2019 mengalami penurunan sementara di 

tahun 2020-2022 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun namun hal ini tidak 

diikuti dengan peningkatan laba bersih, artinya perusahaan belum mampu 

menghasilkan laba yang besar dari aktivitas penjualannya.  

 

 483,402   117,401  
 553,543  

 2,117,664   2,174,788  

 5,224,598  
 4,753,412  

 6,349,127  

 9,328,796  

 10,478,409  

2018 2019 2020 2021 2022

NPM 

Laba Bersih Penjualan



44 

 

 

 

Pada grafik di atas sangat jelas terlihat di tahun 2018 – 2020 grafik ROE 

sangat rendah berada di bawah 8%, sedangkan pada tahun 2021-2022  grafik ROE 

meningkat signifikan di angka 21%. Sesuai dengan standar industri atau standar 

penilaian ROE, dan nilai rata-rata ROE berada pada angka 11,09%, hal ini dinilai 

kurang baik karena berada di bawah standar industri SK Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 yaitu 40%. 
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Penurunan dan peningkatan ROE diakibatkan oleh peningkatan dan 

penurunan Modal dan Laba Bersih, grafik modal pada PTPN IV mengalami 

fluktuasi dimana pada tahun 2019 mengalami penurunan sementara di tahun 

2020-2022 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun namun hal ini tidak diikuti 

dengan peningkatan laba bersih, artinya perusahaan belum mampu menghasilkan 

laba yang besar dari modal yang dimilikinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambl kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Adapun faktor yang menyebabkan penurunan profitabilitas pada PT 

Perkebunan Nusantara IV yaitu disebabkan oleh harga sawit yang terus 

anjlok dari semula di tahun 2018, hal ini juga disertai penurunan 

permintaan teh dan kelapa sawit serta adanya fenomena pandemi covid 

yang memberikan dampak kepada proses produksi yang terkendala serta 

distribusi yang terhambat ke daerah-daerah 

2. Kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara IV berdasarkan nilai rata-rata 

ROA berada dinilai kurang baik karena berada di bawah standar industri 

SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, Penurunan dan 

peningkatan ROA diakibatkan oleh peningkatan dan penurunan Laba 

Bersih dan Total Aktiva, artinya perusahaan belum mampu memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya dalam menghasilkan laba 

3. Kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara IV berdasarkan nilai rata-rata 

GPM dinilai sudah baik karena berada di atas standar industri SK Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002 , Penurunan dan peningkatan GPM 

diakibatkan oleh peningkatan dan penurunan Penjualan dan Harga pokok 

penjualan, artinya perusahaan belum mampu mengendalikan biaya-biaya 

operasional penjualannya, sehingga ketika penjualan meningkat namun 
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biaya tidak dapat dikendalikan dengan efektif maka akan menghasilkan 

laba yang rendah  

4.  Kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara IV berdasarkan nilai rata-rata 

NPM dinilai kurang baik karena berada di bawah standar industri SK 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002. Penurunan dan peningkatan 

NPM diakibatkan oleh peningkatan dan penurunan Penjualan dan Laba 

Bersih, artinya perusahaan belum mampu menghasilkan laba yang besar 

dari aktivitas penjualannya. 

5. Kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara IV berdasarkan nilai rata-rata 

ROE dinilai kurang baik karena berada di bawah standar industri SK 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, Penurunan dan peningkatan 

ROE diakibatkan oleh peningkatan dan penurunan Modal dan Laba 

Bersih, artinya perusahaan belum mampu menghasilkan laba yang besar 

dari modal yang dimilikinya. 

B. Saran 

 Adapun saran-saran penelitian yang dapat diberikan yaitu : 

1. Kepada PT Perkebunan Nusantara IV hendaknya dapat meningkatkan 

kinerjanya dalam kegiatan penjualan, pengendalian biaya operasional dan 

pemanfaatan aktiva dan modal, hal ini tentunya berdasarkan analisa dan 

pengendalian yang tepat agar mampu meningkatkan penjualan dan 

meningkatkan laba. 

2. Kepada peneliti selanjunya yang ingin meneliti dengan tema yang sama 

diharapkan dapat menambah variabel penelitian sehingga memperluas 

pembahasan penelitian. 
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